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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi suatu permasalahan yang berkenaan dengan
kurangnya kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika di kelas. Hal ini
tampak dari minimnya kreativitas belajar siswa menyebabkan rendahnya partisipasi
siswa dalam pembelajaran fisika. Solusi terhadap permasalahan tersebut dipilih
model pembelajaran inkuiri, karena model ini termasuk model pembelajaran yang
menekankan pada penanaman dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga
dalam proses pembelajaran siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan
kreativitas dalam memahami konsep dan memecahkan masalah. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas belajar dan hasil belajar siswa
melalui model pembelajaran inkuiri. Populasi penelitian yaitu semua siswa kelas XI
MIA SMA Negeri 8 Tana Toraja, sedangkan sampel penelitian yaitu siswa kelas
XI MIA 1 SMA Negeri 8 Tana Toraja yang diambil dengan teknik cluster random
sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan lembar observasi kreativitas belajar
dan tes hasil belajar, dan dianalisis dengan statistik deskriptif berupa skor rata-rata.
Hasil analisis data penelitian ditemukan bahwa implementasi model pembelajaran
inkuiri mampu meningkatkan hasil belajar fisika dan kreatifitas belajar siswa kelas
XI MIA 1 SMA Negeri 8 Tana Toraja. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai
signifikansi uji Wilcoxon dan skor rata-rata N-Gain dikategorikan tinggi. Kreativitas
belajar siswa mengalami peningkatan dari kriteria cukup kreatif menjadi sangat
kreatif.

Kata kunci: Model pembelajaran inkuiri, kreativitas belajar, hasil belajar

I. Pendahuluan

Praktik pembelajaran fisika pada hakikatnya
diharapkan menggunakan pendekatan kon-
struktivistik, dimana setiap peserta didik se-
bagai subjek belajar secara bebas menciptak-
an makna dan pengertian baru berdasarkan
interaksi antar apa yang sudah dimiliki, dike-
tahui, dipercayai, dengan fenomena, ide, atau
informasi baru yang dipelajari. Ini berarti,

dalam proses belajar fisika peserta didik telah
membawa pengertian dan pengetahuan awal
yang harus ditambah, dimodifikasi, diperba-
harui, dan diubah oleh informasi baru yang
diperoleh dalam proses belajar. Hal ini ten-
tunya merupakan suatu tuntutan masyarakat
terhadap efisiensi, produktivitas, efektivitas
mutu, dan kegunaan hasil dalam penyeleng-
garaan proses pembelajaran fisika di sekolah
merupakan hal yang menjadi keharusan. Na-
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mun dalam pelaksanaan pembelajaran fisika
di kelas ternyata dihadapkan pada masalah
yang menghambat keberhasilan proses pem-
belajaran fisika tersebut.
Proses pembelajaran fisika yang berlang-

sung selama ini, para siswa cenderung kurang
aktif, mereka hanya duduk, diam, dan seke-
dar mendengarkan tanpa memberikan respon
yang relevan dengan materi pelajaran. Sela-
ma proses pembelajaran fisika berlangsung
jarang muncul pertanyaan ataupun gagasan
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Ke-
cenderungan ini menjadi kendala bagi guru
karena menjadi penyebab ketercapaian pe-
nguasaan materi pelajaran sangat rendah.
Fenomena rendahnya partisipasi siswa da-

lam pembelajaran tersebut perlu mendapat
perhatian, dicari penyebabnya, dan segera
diatasi. Upaya meningkatkan partisipasi sis-
wa dalam pembelajaran merupakan hal yang
penting untuk dilakukan karena terkait erat
dengan keberhasilan pendidikan pada tingkat
sekolah menengah.
Hasil observasi terhadap pembelajaran fi-

sika di kelas, diketahui bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar siswa meliputi
faktor kebebasan, tanggung jawab, kreati-
vitas belajar, pengarahan diri sendiri, daya
ingat dan motivasi belajar. Minimnya kreati-
vitas belajar siswa tampaknya menjadi faktor
utama terhadap rendahnya partisipasi siswa
dalam pembelajaran fisika. Perhatian siswa
dalam pembelajaran fisika di kelas dipengaru-
hi oleh menarik tidaknya proses pembelajaran
fisika tersebut baik dari segi materi ajar ma-
upun dari strategi pembelajaran. Relevansi
menunjukkan keterkaitan antara materi ajar
dengan pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki dan kebutuhan siswa. Rasa percaya
diri siswa harus ditumbuhkan dan dikuatkan
agar bereksplorasi dalam memahami materi
ajar khususnya materi fisika. Apabila pro-
ses pembelajaran fisika berlangsung sesuai
dengan minat belajar, karaktersitik, dan ke-
butuhan, maka kepuasan belajar siswa dapat
tercapai.
Untuk menumbuhkan kreativitas belajar

siswa agar dapat meningkatkan partisipasi da-

lam pembelajaran, maka pembelajaran fisika
harus dirancang secara kreatif, yang memung-
kinkan terjadinya interaksi dan negosiasi un-
tuk penciptaan arti dan konstruksi makna
dalam diri siswa dan guru, sehingga dicapai
pembelajaran yang bermakna.
Mengatasi permasalahan yang diuraikan

diatas, perlu dilakukan berbagai upaya dan
salah satunya adalah penentuan model pem-
belajaran yang dapat membuat siswa kreatif
agar memudahkan menemukan sendiri konsep
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, penu-
lis mencoba menawarkan dan meneliti imple-
mentasi model pembelajaran inkuiri sebagai
upaya untuk meningkatkan kreativits belajar
dan hasil belajar fisika siswa.
Dipilihnya model pembelajaran inkuiri se-

bagai salah satu alternatif model pembelajar-
an dalam penelitian ini, dilandasi dua alas-
an yaitu, alasan teoritis dan empiris. Alas
an teoritis ini didukung oleh teori-teori Da-
mayanti (2014) bahwa model pembelajaran
inkuiri pada dasarnya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan bernalar disamping
untuk meningkatkan keterampilan sains siswa.
Hal senada juga dikemukakan oleh Sianipar
(2016) bahwa, inkuri merupakan model pem-
belajaran yang berupaya menanamkan dasar-
dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehing-
ga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih
banyak belajar sendiri, mengembangkan kre-
ativitas dalam memahami konsep dan meme-
cahkan masalah. Pengetahuan dan keteram-
pilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta te-
tapi hasil dari menemukan sendiri. Kegiatan
menemukan merupakan sebuah siklus yang
terdiri dari observasi, bertanya, mengajukan
dugaan, pengumpulan data dan penyimpulan
(Syaifurahman dan Ujiati, 2013). Alasan em-
piris berkaitan dengan hasil-hasil penelitian
yang dilakukan oleh Anggareni (2013), Laha-
disi (2014), Kristanto (2015), Putri (2016), Se-
tiasih (2016), Sukma (2016), Detagory (2017),
Suid (2017), dan Seranica (2018), yang me-
nunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
secara meyakinkan lebih efektif dari pada mo-
del pembelajaran konvensional, baik dalam
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meningkatkan keterampilan berpikir maupun
dalam prestasi belajar.
Berdasarkan dengan latar belakang yang

diuraikan diatas, maka permasalahan yang
akan dijawab melalui penelitian ini yaitu ba-
gaimana kreativitas belajar dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran fisika untuk ma-
teri gelombang mekanik melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong pre-experimental de-
ngan rancangan penelitian one group pretest
posttest design dimana hanya menggunakan
subjek satu kelompok dan tidak ada kelom-
pok kontrol sebagai pembanding. Penelitian
dilakukan di kelas XI SMA Negeri 8 Tana To-
raja. Sampel penelitian yaitu 29 siswa kelas
XI MIA 1. Pembelajaran diterapkan secara
terbatas dengan teknik pengambilan sampel
cluster random sampling.
Metode pengumpulan data yang digunak-

an berupa metode observasi dan metode tes.
Metode observasi digunakan untuk mengukur
kreativitas belajar siswa. Observasi dilakuk-
an dua orang pengamat ketika pembelajar-
an berlangsung. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar observasi kreativitas belajar sis-
wa berfungsi untuk mengamati dan mengu-
kur kreativitas belajar siswa saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Lembar observa-
si tersusun atas 9 indikator kreativitas bela-
jar berdasarkan pandangan Sudijono (2011).
Pengisian lembar observasi kreativitas bela-
jar dilakukan dengan memberi tanda centang
pada kolom Sangat Kreatif, Kreatif, Cukup
Kreatif, Kurang Kreatif, dan Tidak Kreatif.
Uji validitas instrumen lembar observasi

kreativitas belajar siswa dilakukan melalui
proses telaah instrumen oleh satu orang prak-
tisi (guru fisika) dan satu pakar (dosen fisika)
hingga instrumen layak digunakan. Rekapi-
tulasi data hasil observasi kreativitas belajar
siswa dianalisis dengan menggunakan rumus:

Nilai =
Nilai yang diperoleh

Skor maksimal
× 100

Kemudian nilai rata-rata kreativitas yang di-
peroleh siswa dikonversi kenilai pengkategori-
an Sudijono (2011) seperti berikut.

90 - 100 Sangat Kreatif
75 - 89 Kreatif
60 - 74 Cukup Kreatif
45 - 59 Kurang kreatif

< 45 Tidak Kreatif

Sedangkan metode tes digunakan untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terha-
dap materi ajar dengan menggunakan instru-
men tes tertulis (pretest dan posttest). Lem-
bar tes hasil belajar siswa terdiri atas 10 soal
uraian. Sebelum tes digunakan terlebih da-
hulu dilakukan validitas tes dengan menggu-
nakan teknik korelasi Product Moment Pe-
arson pada tingkat signifikansi 0,05 dengan
N = 29 memiliki rtabel sebesar 0,367. Ha-
sil validitas instrumen tes hasil belajar di-
peroleh rhitung > rtabel pada setiap soal se-
hingga instrumen tersebut dapat dinyatkan
valid. Uji reliabilitas menggunakan analisis
Alpha Croncabch dan diperoleh hasil relia-
bilitas α = 0, 653. Berdasarkan hasil analisis
didapatkan hasil bahwa nilai α > 0, 427 se-
hingga instrumen dinyatakan reliabel. Hasil
tes (pretest dan posttest) dianalisis dengan
menghitung total perolehan skor dari masing-
masing soal. Kemudian, untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa, maka dila-
kukan analisis dengan menggunakan N-Gain
dan diinterpretasikan sesuai dengan kriteria
menurut Hake (1999) seperti Tabel 1. Jika ni-
lai N-gain berada pada interval 0, 3 ⩽ g < 0, 7
dan N-gain g ⩾ 0.7 atau masuk dalam kate-
gori sedang dan tinggi maka model pembe-
lajaran tersebut efektif. Hipotesis penelitian
dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Se-

Tabel 1: Kategori nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori

g ⩾ 0.7 Tinggi
0, 3 ⩽ g < 0, 7 Sedang

g < 0, 3 Rendah
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cara statistik, hipotesis pada penelitian ini
yaitu:

H1 : µ1 ̸= µ2

H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar sis-
wa sebelum dan sesudah perlakuan dengan
model pembelajaran inkuiri. Apabila nilai
probabilitas yang diperoleh < 0, 05, maka
H1 diterima, artinya data hasil pretest dan
posttest memiliki perbedaan yang signifikan.

III. Pembahasan

Kegiatan pembelajaran berlangsung empat
kali pertemuan dengan sistem pembelajaran
tatp muka pada kelas XI MIA 1 SMA Ne-
geri 8 Tana Toraja. Materi yang diajarkan
yaitu gelombang mekanik dengan mengim-
plementasikan model pembelajaran inkuiri.
Hasil penelitian terkait kreativitas dan hasil
belajar siswa secara rinci diuraikan sebagai
berikut.

A. Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas belaja siswa yang diamati dalam
penelitian ini berdasarkan pandangan Sudi-
jono (2011), diantaranya ialah bertanya pa-
da saat guru menjelaskan, bertanya ketika
belum memahami materi, bertanya kepada
siswa lain ketika sedang tanya jawab, memi-
liki keterbukaan diri dalam mengungkapkan
pendapatnya, mampu memberikan sudut pan-
dang yang berbeda, mengerjakan tugas tanpa
menyontek, mampu menjawab ketika guru
mengajukan pertanyaan, tekun dalam meng-
erjakan soal yang diberikan oleh guru, dan
mencari cara lain untuk menyelesaikan soal
yang diberikan. Hasil analisis data kreativitas
belajar siswa disajikan pada Tabel 2. Tabel 2
menunjukkan bahwa skor rata-rata kreativi-
tas belajar untuk indikator bertanya sebesar
65 dengan kategori cukup kreatif, bertanya
ketika belum memahami materi sebesar 71,25
dengan kategori cukup kreatif, bertanya kepa-
da siswa lain metika sedang tanya jawab sebe-
sar 92,5 dengan kategori sangat kreatif, memi-
liki keterbukaan diri dalam mengungkapkan
pendapatnya sebesar 77,5 dengan kategori

kreatif, mampu memberikan sudut pandang
yang berbeda sebesar 78,75 dengan kategori
kreatif, mengerjakan tugas tanpa menyontek
sebesar 78,75 dengan kategori kreatif, mampu
menjawa Ketika guru mengajukan pertanya-
an sebesar 86,25 dengan kategori kreatif, te-
kun dalam mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru sebesar 83,75 dengan kategori krea-
tif, dan mencari cara lain untuk menyelesaik-
an soal yang diberikan sebesar 81,25 dengan
kategori aktif. Secara umum skor rata-rata
kreativitas belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri sebesar 79,44 de-
ngan kategori reatif. Dengan demikian da-
pat disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran inkuiri mampu membuat siswa
kreatif belajar selama proses pembelajaran
berlangsung.

B. Tes Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa yang diperoleh da-
ri skor pretest dan posttest. Nilai tes hasil
belajar siswa disajikan dalam data statistik
deskriptif pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukk-
an bahwa nilai minimum yang diperoleh pa-
da pretest sebesar 27,1 dan postest sebesar
66,1. Kemudian nilai maksimum pada pre-
test sebesar 49,2 dan pada posttest 91,5. Skor
rata-rata yang diperoleh siswa pada pretest
sebesar 35,3 dan pada posttest sebesar 79,7.
Nilai KKM yang diperoleh siswa pada post-
test lebih besar dari nilai KKM pada seko-
lah tersebut (nilai KKM = 65). Hal tersebut
menggambarkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa sesudah diberi perlakuakn
dengan model pembelajaran inkuiri.
Selanjutnya hasil analisis data tes dengan

N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa disajikan pada Tabel 4. Berda-
sarkan Tabel 4 terlihat bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan setelah diberi
perlakukan dengan model pembelajaran inku-
iri. Hal ini dibuktikan dengan hasil N-Gain
yang diperoleh sebesar 0,7 dengan kategori
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulk-
an bahwa model pembelajaran inkuiri jika
diimplementasikan dalam pembelajaran fisi-
ka efektif meningkatkan hasil belajar fisika
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Tabel 2: Kreativitas belajar siswa

No Aspek yang diamati
Skor rata-rata

Kategori
P1 P2 Rata-rata

1 Bertanya pada saat guru menjelaskan 60 70 65 Cukup kreatif
2 Bertanya ketika belum memahami ma-

teri
67,5 75 71,25 Cukup kreatif

3 Bertanya kepada siswa lain ketika se-
dang tanya jawab

87,5 97,5 92,5 Sangat Kreatif

4 Memiliki keterbukaan diri dalam meng-
ungkapkan pendapatnya

72,5 82,5 77,5 Kreatif

5 Mampu memberikan sudut pandang
yang berbeda

72,5 85 78,75 Kreatif

6 Mengerjakan tugas tanpa menyontek 77,5 80 78,75 Kreatif
7 Mampu menjawab ketika guru menga-

jukan pertanyaan
82,5 90 86,25 Kreatif

8 Tekun dalam mengerjakan soal yang di-
berikan oleh guru

80 87,5 83,75 Kreatif

9 Mencari cara lain untuk menyelesaikan
soal yang diberikan

77,5 85 81,25 Kreatif

Rata-Rata 75,28 83,61 79,44 Kreatif

Tabel 3: Deskripsi pretest dan posttest

Statistik
Nilai

Pretes Postes

Ukuran sampel 29 29
Skor rata-rata 35,3 79,7
Skor maksimum 49,2 91,5
Skor minimum 27,1 66,1

Tabel 4: Hasil belajar dan N-Gain

Uraian Mean N-Gain Kategori

Pretes 35,3
0,7 Tinggi

Postes 79,7

Tabel 5: uji Wilcoxon

Nilai Mean Z df Sig.(p)

Pretes 35,3
-4,151 29 0,000

Postes 79,7

khusunya untuk materi gelombang mekanik.
Hasil pretest dan posttest selanjutnya di-

analisis menggunakan uji Wilcoxson guna
mengetahui signifikansi perbedaan nilai ha-
sil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Hasil uji Wilcoxon menggunakan
aplikasi SPSS disajikan pada Tabel 5. Hasil
uji Wilcoxon seperti yang ditunjukkan pa-
da tabel 5 terlihat bahwa skor signifikansi
(0, 000) < 0, 05, dengan demikian H1 diteri-
ma, artinya terdapat perbedaan yang signifik-
an antara pretest dan posttest yang didapat
siswa sehingga dinyatakan model pembelajar-
an inkuiri memberi pengaruh positih terha-
dap peningkatan hasil belajar siswa. Data ini
sejalan dengan hasil penelitian Maryam et el,
(2020) bahwa model pembelajaran inkuiri da-
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pat menjadikan siswa lebih mudah dalam me-
nemukan konsep sains secara mandiri karena
saat pembelajaran siswa diposisikan sebagai
seorang pemikir, scientist dan problem server
yang aktif dalam melakukan proses ilmiah.
Hal ini senada dengan teori penemuan Bru-
ner bahwa proses inkuiri memungkinkan siswa
menemukan pengetahuan mereka tentang apa
yang mereka pelajari melalui pengalaman be-
lajar siswa secara langsung seperti kegiatan
melakukan percobaan (Sundari et al., 2017).

IV. Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data seperti yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulk-
an bahwa implementasi model pembelajaran
inkuiri mampu meningkatkan hasil belajar
fisika dan kreatifitas belajar siswa kelas XI
MIA 1 SMA Negeri 8 Tana Toraja. Pernyata-
an tersebut dibuktikan dengan nilai signifikan-
si uji Wilcoxon dan skor rata-rata N-Gain di-
kategorikan tinggi. Kreativitas belajar siswa
mengalami peningkatan dari kriteria cukup
kreatif menjadi sangat kreatif.

B. Ucapan Terima kasih

Terkait dengan hasil penelitian ini, isinkan
kami menyampaikan terima kasih kepada:

1. Kepala SMA Negeri 8 Tana Toraja atas
kerjasamanya sehingga penelitian ini da-
pat dilaksanakan sesuai dengan waktu
yang telah direncanakan.

2. Semua pihak yang terlibat baik langsung
maupun tidak langsung dalam penelitian
ini sampai publikasi hasil melalui artikel
yang dipbulikasikan.
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